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BAB V 

                   KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian menggunakan teori penerimaan penonton pada tayangan ILC 

episode benarkah Jokowi diatas angin? yang melihat tanda keberpihakannya,  dan 

setelah mengajak kelima informan untuk melihat tayangannya mereka berada 

pada posisi penonton yang oposisi. Untuk tiga tayangan ILC seperti pada polling 

twitter, pernyataan Yustinus Prastowo dan pernyataan Rizal Ramli yang tanda 

keberpihakannya ditunjukan oleh peneliti. Sementara untuk tayangan ILC yang 

membahas mengenai Karni Ilyas yang mengatakan pernyataan dari Rocky Gerung 

bahwa “suara ILC, suara oposisi”, informan yang melihat tayangan itu berada 

pada posisi penonton yang menerima atau dominan dengan pesan media tersebut.  

Selain itu tayangan ILC yang membahas mengenai pernyataan dari Karni 

Ilyas yang mengatakan bahwa Jokowi memenangkan debat itu dan Prabowo lebih  

banyak mengalah pada debat capres kedua 2019 serta tanda keberpihakan yang 

ditunjukan oleh peneliti, dalam tayangan ini informan yang telah melihat tayangan 

itu, berada pada dua posisi penonton yang berbeda yakni dominan dan oposisi. 

Dengan melihat tabel matriks yang dibuat oleh peneliti, kesimpulan yang didapat 

dari posisi penonton pada tayangan ILC episode Debat Kedua Capres 2019: 

Benarkah Jokowi Diatas Angin?, tidak ada tanda keberpihakan yang ditunjukan 

dalam tayangan ini. Peneliti menyimpulkan hal itu karena memang dibeberapa 
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tayangan yang sudah ditunjukan tanda keberpihakanya, posisi penonton berada 

pada posisi yang oposisi, yang berarti menolak pesan media dari tayangan ILC 

episode: Benarkah Jokowi Diatas Angin? sebagai sebuah bentuk keberpihakan 

dari media itu.  

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

 Dalam penelitian ini, selain menggunakan metode penerimaan penonton, 

penelitian ini bisa menggunakan metode analisis framing. Menggunakan metode 

analisis framing juga bisa menujukkan keberpihakan media dengan melihat 

pemakaian kata atau diksi dari pembawa acara hingga narasumber. 

V.2.2. Saran Praktis 

 Dari penelitian ini sebenarnya bukan untuk mencari keberpihakan ILC 

kepada siapa capres 2019 yang didukung. Semoga program ILC seperti yang 

dikatakan Karni Ilyas di episode benarkah Jokowi diatas angin selalu 

menghadirkan narasumber yang adil, bisa diwujudkan. Karena masih ada 

penonton menggangap bahwa itu hanyalah sesuatu “yang terlihat diluar saja” tapi 

secara pembahasan ILC masih ke kubu oposisi. 
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